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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan kuliah secara online di elearning unesa,
mengetahui aktivitas online mahasiswa selama mengikuti perkuliahan on line, mengetahui
respon mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan blended learning, dan mengetahui hasil
belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan dengan menggunakan blended learning.
Matakuliah yang dipilih adalah Pembelajaran Inovasi 2 pada topik pembahasan model
Problem Based Learning. Subyek penelitiaan adalah 76 mahasiswa dari kelas PKA2014 dan
PKB2014yang memprogram matakulian Pembelajaran Inovaasi 2 pada tahun kuliah semester
ganjil 2016/2017. Perkuliahan secara OnLine menggunakan situs vi-lean.unesa.ac.id. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah telah disediakan 10 jenis aktivitas berupa download
file, penugasan dan diskusi OnLine. Aktivitas akses mahasiswa rata-rata 31 kali akses,
hagasiswa memberi sespon yang positif, dan semua mahasiswa dinyatakan lulus pada tes

OnLine.

Kata kunci: Blended learning, Pembelajaran Inovasi 2, Problem based learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Renstra Kemendiknas 2010 -2014, Pemerintah menjamin keberpihakan

kepada peserta didik yang memiliki hambatan fisik ataupun mental, hambatan ekonomi dan
sosial, ataupun kendala geografis, yaitu layanan pendidikan untuk menjangkau mereka yang
tidak terjangkau. Keberpihakan diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan sekolah
khusus, pendidikan layanan khusus, ataupun pendidikan nonformal dan informal,
pendidikan dengan sistem guru kunjung, pendidikan jarak jauh, dan bentuk pendidikan
layanan khusus lain sehingga menjamin terselenggaranya pendidikan yang demokeratis,
merata, dan berkeadilan serta berkesetaraan gender. Terkait dengan Renstra Kemendiknas
tersebut, Unesa siap menghadapi berbagai persaingan global, terutama terkait dengan akses
informasi mudah dan cepat, managemen, serta pemanfaatan IT dalam berbagai aktifitasnya
(Renstra Unesa 2011-2015).

Perkembangan tektonogi dan komunikasi telah menggeser sumber informasi dari The
correspondence model, The Multi-Media Model, The Telelearning Model, The Flexible
Learning Model, dan sekarang masuk pada The Virtual/Online/E- Learning Model
Elearning tidak semata-mata sebagai penyedia informasi atau bahan ajar, tetapi sudah masuk
pada ranah pembelajaran. Saat ini elearning sudah banyak diterima masyarakat khususnya
dalam dunia pendidikan. Hal ini terlihat dari banyaknya situs elearning di instansi-instansi
pendidikan.

Universitas Negeri Surabaya (Unesa) telah mengembangkan elearning sebagai
penujang perkuliahan sejak tahun 2006. Selama perjalanan pengembangan elearning, Unesa
terus melakukan penyempurnaan dalam hal infrastruktur, manajemen, dan konten.
Infrastruktur yang telah dimiliki unesa hingga saat ini adalah 1) sudah terpasang fiber optik,
antar gedung 2) wifi di tempat-tempat strategis, 3). Bandwidth 40 Mbps. Software elearning
unesa terbukti stabil dan mampu mewadahi kebutuhan dosen dan mahasiswa untuk
mendukung perkuliahan dengan fitur yang komunikatif. Elearning unesa dapat diakses
dengan alamat http://www.vi-learn.unesa.ac.id. Manajemen elearning terbagi dalam tingkatan
admin, dosen, mahasiswa, dan pengguna tamu.

Sarana dan prasarana tersebut telah mendorong jurusan Kimia memanfaatkan
elearning sebagai penunjang dalam perkuliahan reguler. Beberapa matakuliah seperti, kimia

analitik, kimia anorganik, Aplikasi Komputer telah menggunakan elearning sebagai sarana



omunikasi akademik. Bahan kuliah dari dosen, link ke situs pendukung matakuliah, tugas,
diskusi, tes, balikan terwadahi dalam elearning tersebut. Tuntutan kedalaman dan keluasan
materi perkuliahan yang terlalu berat jika hanya diselesaikan dengan perkuliahan tatapmuka,
dapat terbantu dengan memanfaatkan elearning. Pada saat ini, seluruh dosen dan mahasiswa
di lingkungan prodi pendidikan kimia Unesa telah terdaftar sebagai pengguna vi-learning
Unesa.

Keberadaan elearning dalam mendukung pelaksanaan beberapa perkuliahan di jurusan
kimia FMIPA Unesa terbukti dapat menumbuhkan suasana akademik yang baik. Oleh karena
itu perlu dilakukan perluasan untuk matakuliah yang belum memanfaatkan elearning.
Matakuliah Pembelajaran Inovatif 2 merupakan matakuliah yang belum melaksanakan
pembelajaran dengan mengkombinasikan perkuliahan klasikal dan perkuliahan on-line
dengan memanfaatkan vi-learning unesa. Melalui penelitian ini akan dikembangkan model
perkuliahan blended learning yang akan mengkombinasikan kuliah klasikal dan vi-learning.

Matakulian Pembelajaran Inovatif 2 mengkaji model pembelajaran Problem Based
Learning, Inquiry, dan diskusi. Pengkajian dilakukan lewat pemaparan konsep, penyajian
contoh operasional tiap-tiap model pembelajaran dalam bentuk perangkat pembelajaran,
workshop pengembangkan perangkat pembelajaran oleh mahasiswa berorientasi tiap-tiap
model dan strategi belajar. Kegiatan pengkajian diakhiri dengan latihan implementasi model
pembelajaran tertentu oleh setiap mahasiswa dalam forum peer teaching diikuti dengan
kegiatan diskusi dan refleksi. Menngingat keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini
membatasi pada penerapan blended learning untuk model pembelajaran Problem Based

Learning.

B. Permasalahan
Permasalahan yang akan diselesaaikan pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana aktivitas online mahasiswa selama mengikuti perkuliahan on line?
2. Bagaimana respon mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan blended learning?
3, Bagaimana hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan dengan
menggunakan blended learning?
C. Tujuan
1. Mengembangkan bahan kuliah secara online di elearning unesa
2. Mengetahui aktivitas online mahasiswa selama mengikuti perkuliahan on line.

3. Mengetahui respon mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan blended learning.



4. Mengetahui hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan dengan

menggunakan blended learning.

Bahan perkuliahan yang dikembangkan untuk perkuliahan blended di elearning unesa
adalah matakuliah Inovasi Pembelajaran 2 untuk model pembelajaran Problem Based
Learning. Keterlaksanaan kegiatan perkuliahan blended berbasis elearning, diukur dengan
Instrumen survei tingkat kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan, lalu lintas kunjungan

mahasiswa dalam mengakses bahan perkuliahan online, dan hasil belajar mahasiswa.



BAB II:

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian E-learning

E-learning adalah pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang memanfaatkan
teknologi komputer dan jaringan komputer (internet). E-learning memungkinkan pembelajar
untuk belajar melalui komputer di tempat mereka masing—masing tanpa harus secara fisik pergi
mengikuti pelajaran atau perkuliahan dikelas. Sistem pembelajaran elektronik adalah cara baru
dalam proses belajar mengajar. E-learning merupakan salah satu dasar konsekuensi logis dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ICT. Dengan e-learning, peserta ajar
(learner atau pengguna) tidak perlu duduk dengan manis di ruang kelas untuk menyimak setiap
ucapan dari seorang dosen secara langsung. E-learning juga dapat mempersingkat waktu tatap
muka langsung dan jadwal target waktu pembelajaran dan sekaligus dapat menghemat biaya
yang harus dikeluarkan oleh sebuah program studi atau program pendidikan ( Ali Muhammad,
2009). Madao (2009) E-learning merupakan kepanjangan dari Electronic learning, merupkaan
salah satu metode baru dalam proses belajar mengajar yang menggunakan media elektronik

khusunya internet sebagai sistem pembelajarannya.

D. Blended Learning
Blended learning merupakan pembelajaran yang pengkombinasikan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran online (Cheung. 2011). Pembelajaran tatap muka adalah pembelajaran
yang dilangsungkan pada timpat tertentu (misal ruang kelas, atau laboratorium) dan terjadi
komunikasi langsung antara guru dan siswa. Pembelajaran online adalah pembelajaran yang
menggunakan rangkaian elektronik LAN, WAN, dan internet untuk menyampaikan isi materi.
Menurut Carman (2005) terdapat lima kunci untuk melaksanakan blended learning,
yaitu:
1. Live Event. Pembelajaran yang yang dipimpin instruktur di mana semua peserta didik
berpartisipasi pada saat yang sama.
2. Online Content. Materi pembelajaran yang dapat diakses siswa secara individual,
dengan kecepatan sendiri dan tepat waktu sendiri, seperti interaktif, pelatihan berbasis

internet atau CD-ROM.



3, Collaboration. Lingkungan di mana peserta didik berkomunikasi dengan orang lain,
misalnya, e-mail, diskusi dan chat on line.

4. Assessment. Ukuran pengetahuan peserta didik. Penilaian awal dilakukan sebelum
pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, dan penilaian akhir dilakukan
setelah pembelajaran untuk mngetahui perubahan pengetahuan siswa.

5. Reference Materials. Bahan referensi yang meningkatkan transfer dan retensi belajar.

B. Moodle

Moodle adalah sebuah paket perangkat lunak yang berguna untuk membuat dan
mengadakan kursus/pelatihan/ pendidikan berbasis internet. Moodle merupakan proyek
berkelajutan dan belum berhenti dikembangkan sampai sekarang. Proyek pembangunannya
didesain untuk mendukung kerangka konstruksi sosial (Sosial construct ) dalam pendidikan.
Moodle termasuk dalam model CAL+CAT (Computer Assisted Learning+Computer Assisted
Teaching) yang disebut LMS ( Learning Management System).

Moodle didistribusikan secara gratis sebagai perangkat lunak yang open source ( di
bawah lisensi GNU Public License). Artinnya meski memiliki hak cipta, moodle tetap

memberikan kebebasan bagi anda untuk meng-copy, menggunakan dan memodifikasinya. Jadi,

Anda harus setuju menyediakan source code (kode sumber) aslinya untuk pihak lain. Tidak

memodifikasi atau menghilangkan lisensi aslinya dan hak cipta terhadap produk turunan Moodle.

Moodle dibuat langsung berkerja tanpa memodifikasi ulang Unix, Linux , Windows, Mac
OS X, Netware dan sistem lain yang mendukung PHP, termasuk pada sebagian besar provider
web hosting. Data diletakkan dalam sebuah database. Database terbaik bagi Moodle adalah
MySql dan PostgreSQL. Namun tidak menutup kemungkinan untuk dikawinkan dengan Oracle,
Access, Interbase, ODBC, dan sebagainya.

Moodle merupakan akronim dari Modular Object Oriented Dyanmic Learning

Environment. Moodle sekaligus sebuah kata yang menggambarkan:

e betapa inginnya mencapai sebuah tujuan, namun harus melalui jalan yang berliku-liku,
o melakukan sesuatu yang terencana untuk menggerakkan orang lain (komunitas),

o sebuah pionir yang akan membangun kreativitas dan pemikiran.



Hal ini diterapakan ketika Moodle dibuat, dan ketika pengajar dan peserta didik melakukan

aktivitas pengajaran dalam pelatihan online.

E. Elearning unesa
Universitas Negeri Surabaya telah menyediakan sarana perkuliahan interaktif berupa

situs vi-learning Unesa. Situs ini dikembangkan oleh Unit Pelaksana Teknis Puskom. Dengan
situs ini dosen dapat melakukan perkuliahan online. Materi vperkuliahan, alat evaluasi, dan proses
perkuliahan dapat diatur melalui situs tersebut.

Saat ini Universitas Negeri Surabaya (Unesa) sudah mempunyai LMS berbasis Moodle
yang dapat diakses dengan alamat http://vi-learn.unesa.ac.id. LMS di unesa sampai sejauh ini
hanya digunakan sebatas sebagai blended leaming, yang merupakan perpaduan antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran mengunakan internet, dengan perbandingan yang
sudah ditetapkan oleh pihak universitas yaitu pembelajaran online tidak boleh melebihi 20% dari
pertemuan tatap muka.

Selama perjalanan pengembangan LMS, Unesa terus melakukan penyempurnaan dalam
hal infrastruktur, manajemen, dan konten. Infrastruktur yang telah dimiliki unesa hingga saat ini
adalah 1) sudah terpasang fiber optik, antar gedung 2) wifi di tempat-tempat strategis, 3).
Bandwidth 40 Mbps. Software LMS unesa yang terbukti stabil dan mampu mewadahi kebutuhan
dosen dan mahasiswa untuk mendukung perkuliahan dan fitur yang komunikatif. Manajemen
LMS terbagi dalam ingkatan admin, dosen, mahasiswa, dan pengguna tamu. Hingga saat ini
semua dosen di unesa dan semua mahasiswa aktif sudah terdaftar di LMS unesa. Konten LMS
unesa terus diperbaharui sesuai dengan perkembangan keilmuan.

Ketersediaan intrastruktur dan manajement LMS unesa yang telah dikembangkan saat ini
belum mampu mendongkrak pemanfaatan LMS sebagai penunjang perkuliahan secara maksimal.
Prodi yang telah memanfaatkan LMS adalah 73%, 54 prodi dari 74 prodi yang ada di Unesa
(Gambar 1). Bahan ajar yang diupload umumnya hanya pada bulan awal perkuliahan, hal ini
terlihat dari kunjungan dosen dan mahasiswa melonjak pada bulan awal semester dan menurun
pada bulan berikutnya. Kemampuan bandwidth yang tersedia di lingkungan kampus masih dirasa
kurang jika beberapa matakuliah diakses secara bersamaan. Rasio Bandwidts dan mahasiswa
sebesar 0,4096 Kbps/mhs (10 KBPs untuk 25.000 mahasiswa aktif) juga merupakan penghampat

Pemanfaatan LMS untuk perkuliahan. Perkembangan jumlah mahasiswa unesa sebesar 19,93%



(82) dan 12,45% (S1) per tahun memerlukan perhatian yang lebih serius dalam penyediaan
ruang dan bahan ajar.

Untuk menarik minat mahasiswa agar memanfaatkan LMS tersebut sebagai salah saty
sumber belajar berbagai cara dilakukan, diantaranya yaitu :

1. Dengan memodifikasi tampilan LMS dari standar asli moodle ke dalam bentuk tampilan
web sosial online yang banyak digunakan.

2. Dengan membuat halaman blog pengguna LMS di dalam sub domain LMS dan
terintegrasi dalam sistem LMS, sehingga semua mahasiswa mempunyai blog pribadi.
Untuk masuk dan menggunakan blog tersebut mahasiswa harus melewati portal LMS
terlebih dahulu. Halaman blog LMS dapat diakases di http:/blog.elearning.unesa.ac.id ,
dan sampai saat ini telah mempunyai 2900 artikel pendidikan yang ditulis oleh
mahasiswa dan dosen.

3. Semua bahan ajar, kecuali yang untuk ujian online telah di sharing secara penuh.
Sehingga mahasiswa atau siapa saja yang mengunjungi LMS dapat membuka bahan ajar
tersebut tanpa harus mengunduh terlebih dulu, dan dapat membuka tanpa menggunakan
software diluar LMS.

4. Membuat link antara LMS dengan e-journal sehingga informasi artikel ilmiah terbaru

dari berbagai bidang ilmu dapat diakses mahasiswa dari LMS.

F. Matakuliah Pembelajaran Inovatif II

Matakuiah Pembelajaran. inovatif 11 mengkaji tentang model-model pembelajaran:
kooperatif (cooperative learning), pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik seperti:
pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning), pembelajaran inkuiri-diskoveri
dan pembelajaran kontekstual serta pembelajaran berbasis proyek. Pengkajian dilakukan lewat
pemaparan konsep, penyajian contoh operasional tiap-tiap model pembelajaran dalam bentuk
perangkat pembelajaran, workshop pengembangkan perangkat pembelajaran oleh mahasiswa
berorientasi tiap-tiap model dan strategi belajar. Kegiatan pengkajian diakhiri dengan latihan
implementasi model pembelajaran tertentu oleh setiap mahasiswa dalam forum peer teaching
diikuti dengan kegiatan diskusi dan refleksi.

Matakuiah Pembelajaran inovatif memiliki bobot 4 SKS, diajarkan pada semester 5.

Prasyarat untuk menempuh matakuliah tersebut adalah Telah menempuh mata kuliah Psikologi
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Pendidikan, Landasan Pendidikan, Teori Belajar, Media Pembelajaran, dan Asesmen. Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah

I

Memanfaatkan sumber belajar dan TIK untuk mendukung perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran inovatif meliputi: Model Pembelajaran kooperatif (cooperative learning),
pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik seperti: pembelajaran berdasarkan
masalah (problem based learning), pembelajaran inkuiri-diskoveri dan pembelajaran
kontekstual serta pembelajaran berbasis proyek untuk mencapai kompetensi siswa
Memiliki pengetahuan tentang karakteristik model-model pembelajaran: kooperatif
(cooperative  learning), pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik seperti:
pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning), pembelajaran inkuiri-
diskoveri dan pembelajaran kontekstual serta pembelajaran berbasis proyek, yang
termasuk dalam kelompok Pembelajaran Inovatif I

Membuat keputusan dalam merancang pembelajaran inovatif meliputi: pembelajaran:
kooperatif (cooperative learning), pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik seperti:
pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning), pembelajaran inkuiri-
diskoveri dan pembelajaran kontekstual serta pembelajaran berbasis proyek yang relevan
dengan kompetensi, karakteristik materi pelajaran, dan karaktristik siswa.

Memiliki sikap bertanggung jawab dengan menerapkan pembelajaran pembelajaran:
kooperatif (cooperative learning), pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik seperti:
pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning), pembelajaran inkuiri-
diskoveri dan pembelajaran kontekstual serta pembelajaran berbasis proyek yang telah

dirancangnya di dalam forum peer teaching

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian

pembelajaran lulusan adalah

Memahami karaktristik pembelajaran kooperatif

Menjelaskan karakteristik perangkat pembelajar-an kooperatif

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif
Mengembangkan perangkat pembelajaran kooperatif untuk topik yang relevan
Menjelaskan karaktristik Problem based learning (PBL)

Menjelaskan teori yang mendukung PBL

Menjelaskan karakteristik perangkat pembelajar-an PBL

8



Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan PBL

Mengembangkan perangkat pembelajaran PBL untuk topik yang relevan

Menjelaskan karaktristik inkuiri-diskoveri

Menjelaskan teori yang mendukung inkuiri-diskoveri

Menjelaskan karakteristik perangkat pembelajar-an inkuiri-diskoveri

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan inkuiri-diskoveri
Mengembangkan perangkat pembelajaran inkuiri-diskoveri untuk topic yang relevan
Menjelaskan karaktristik Pembelajaran Inkuiri-diskoveri

Menjelaskan teori yang mendukung Pembelajaran Inkuiri-diskoveri

Menjelaskan karakteristik perangkat pembelajar-an Inkuiri-diskoveri

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan Pembelajaran Inkuiri-
diskoveri

Mengembangkan perangkat pembelajaran Inkuiri-diskoveri untuk topik yang relevan
Menjelaskan pengertian CTL dan proyek

Menjelaskan contoh-contoh CTL dan Proyek

Menjelaskan karakteristik perangkat pembelajaran LS dan SET

Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran CTL dan Proyek

Mengembangkan perang-kat pembela-jaran CTL dan Proyek

Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran tertentu (Kooperatif atau

PBL atau Inkuri-diskoveri, atau CTL atau proyek



BAB III:
Metode Penelitian

A. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa jurusan kimia yang memprogram matakuliah

Pembelajaran Inovatif 2 tahun kuliah semester ganjil 2016/2017 yang terdiri dari kelas PKA
2014, PKB 2014. '

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada perkuliahan semester ganjil tahun kuliah 2016/2017

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan peneitian penerapan, yaitu mengimplementasikan elearning dalam
menunjang perkuliahan tatap muka. Terdapat dua kegiatan utama yaitu pengembangan bahan

ajar dan penyelenggaraan perkuliahan online. Aktivitas yang dilakukan adalah sebagai berikut

No | Aktivitas Pelaksanaan Kegiatan

1 Penyusunan Aktivitas 1 ini diawali dengan sosialisasi kepada tim peneliti
perangkat tentang cara merancang antivitas perkuliahan online dan konten
perkuliahan apa yang menunjang tersebut. Berikutnya dilakukan workshop

penyusunan perangkat perkuliahan, mengupload bahan
perkuliahan dan memanajement perkuliahan elearning. Hasil

dari kegiatan ini adalah tersusun dan teruploadnya perangkat

perkuliahan
2 Penyelenggaraan | Aktivitas 2 ini diawali sosialisasi ke dosen pengampu dan
perkuliahan mahasiswa pemrogram matakuliah terpilih. Selanjutnya admin
online dengan (dosen) memilih mahasiswa yang diberi akses untuk membuka

elearning unesa matakuliah secara online. Ketika pelaksanaan, dosen mengatur
jalannya perkuliahan online. Di akhir perkuliahan dilakukan tes
secara online. Hasil dari kegiatan ini adalah respon mahasiswa,

data akses mahasiswa, dan data hasil belajar mahasiswa
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G. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas akses

mahasiswa, data hasil beajar siswa, dan data respon mahasiswa di lakukan secara online

dengan mengambil report dari situs vi-learn.unesa.ac.id..

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1.

Report activity, merupakan rekap semua aktivitas online mahasiswa yang terdiri dari,
kapan mengakses, berapa lama mengakses, dan apa yang diakses.

Respon Mahasiswa, merupakan pertanyaan untuntuk mengetahui respon mahasiswa
setelah mengikuti perkuliahan dengan menggunaan elearning. Angket disajikan secara
online,

Tes Hasil Belajar, merupakan soal yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan

konsep mahasiswa.
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